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BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
5. 1  Simpulan  
Berdasarkan penelitian yang dilaksanakan mengenai pengaruh dari model 
pembelajaran siklus belajar 7E dengan strategi pengelompokkan keragaman  
terhadap perubahan  penalaran ilmiah dan pemahaman konsep siswa SMA 
diperoleh beberapa simpulan sebagai berikut:  
1. Terdapat pengaruh model siklus belajar 7E dengan strategi 
pengelompokkan keragaman (HACL)  terhadap perubahan  penalaran 
ilmiah siswa. Hal ini berdasarkan hasil uji perbedaan rata-rata dua 
sampel berpasangan yaitu data pretest dan posttest yang menggunakan 
Uji Wilcoxon.  
2. Namun, tidak terdapat pengaruh yang signifikan setelah dilakukannya 
pembelajaran model siklus belajar 7E dengan strategi 
pengelompokkan keragaman (HACL)  terhadap perubahan  penalaran 
ilmiah siswa di kelas dengan strategi pengelompokkan keragaman 
(HACL) jika dibandingkan dengan kelas dengan strategi 
pengelompokkan pertemanan (FCL).  
3. Terdapat pengaruh model siklus belajar 7E dengan strategi 
pengelompokkan keragaman (HACL)  terhadap perubahan  
pemahaman konsep siswa. Hal ini berdasarkan hasil uji perbedaan 
rata-rata dua sampel berpasangan yaitu data pretest dan posttest yang 
menggunakan Uji Wilcoxon.  
4. Lalu, pengaruh dari pembelajaran siklus belajar 7E dengan strategi 
pengelompokkan keragaman  terhadap perubahan pemahaman konsep 
adalah memberikan perbedaan rata-rata yang lebih signifikan pada 
kelas dengan strategi pengelompokkan keragaman (HACL) 
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dibandingkan kelas dengan strategi pengelompokkan pertemanan 
(FCL). 
5. Respon siswa dipandang positif terhadap pembelajaran Fisika dengan 
model pembelajaran siklus belajar 7E dengan strategi 
pengelompokkan keragaman (HACL). 
5. 2  Implikasi dan Rekomendasi 
Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang diperoleh mengenai 
pengaruh dari model pembelajaran siklus belajar 7E dengan strategi 
pengelompokkan keragaman  terhadap perubahan  penalaran ilmiah dan 
pemahaman konsep siswa SMA diperoleh beberapa implikasi dan rekomendasi 
sebagai berikut:  
1. Strategi pengelompokkan keragaman  dapat dijadikan alternatif dalam 
pembelajaran Fisika pada materi momentum dan impuls untuk 
meningkatkan pemahaman konsep siswa siswa.  
2. Pembelajaran akan dilaksanakan lebih maksimal jika dilaksanakan 
secara tatap muka langsung dengan guru sehingga guru dapat lebih 
memantau siswa ketika melaksanakan tahapan explanation agar siswa 
yang menyampaikan pendapat bukanlah siswa yang sama dan dapat 
terjadi interaksi antar kelompok. 
3. Pembelajaran untuk melatihkan penalaran ilmiah akan lebih maksimal 
dengan menggunakan eksperimen secara langsung dan memberikan 
pengalaman secara nyata.  
4. Instrumen penalaran ilmiah dan instrumen pemahaman konsep 
diharapkan dapat dibuat secara sepadan sehingga dapat dilakukan 
analisis lebih lanjut hubungan antara pemahaman konsep dan 
penalaran ilmiah siswa.  
5. Untuk penelitian selanjutnya mengenai penggunaan model siklus 
belajar 7E dapat dilakukan pada materi materi, indikator, dan 
kompetensi yang berbeda dengan subjek penelitian yang lebih luas.   
